ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses perencanaan
pembangunan Gampong di Gampong Baro dan untuk mengetahui bagaimana
partisispasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan di Gampong
Baro. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini berlokasi di Gampong Baro Kecamatan Matangkuli
Kabupaten Aceh Utara dan informan dalam penelitian ini berjumlah 9 orang.
Analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan pembangunan desa di
Gampong Baro terlebih dahulu dimulai dari forum musyawarah antara kepala
dusun beserta aparat Gampong. Dari musyawarah inilah menghasilkan beberapa
masukan sebelum pada akhirnya di rapatkan dalam musyawarah rencana
pembangunan Gampong, yang bertujuan untuk menentukan kebijakan-kebijakan,
prosedur-prosedur dan program Gampong disepakati. Berdasarkan forum
musyawarah dusun kemudian musyawarah tingkat Gampong (musrembang
Gampong) selanjutnya adalah musrembang kecamatan (yang dihadiri oleh
aparatur Gampong saja) di tingkat kecamatan. Partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan pembangunan di Gampong Baro belum optimal, hal ini dapat
dilihat pada, 1. Partisipasi Masyarakat dalam Proses Perencanaan Pembangunan 2.
Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Pembangunan Gampong 3. Partisipasi

Masyarakat dalam Evaluasi Pembangunan Gampong.
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ABSTRACT

The aim of this research is to find out how the village development planning
process in Gampong Baro is and to find out how community participation is in the
development planning process in Gampong Baro. The method used for this
research is descriptive qualitative. The data collection techniques used were
observation, interviews and documentation. This research was located in
Gampong Baro, Matangkuli District, North Aceh Regency and there were 9
informants in this research. Data analysis was carried out using qualitative data
analysis techniques. The research results show that the village development
planning process in Gampong Baro first started from a deliberation forum
between the hamlet head and Gampong officials. From this deliberation, several
inputs were produced before finally being brought together in a Gampong
development plan deliberation, which aims to determine agreed Gampong
policies, procedures and programs. Based on the hamlet deliberation forum, then
the Gampong level deliberation (Gampong musrembang) is then the sub-district
musrembang (which is attended only by Gampong officials) at the sub-district
level. Community participation in the development planning process in Gampong
Baro has not been optimal, this can be seen in, 1. Community Participation in the
Development Planning Process 2. Community Participation in Implementing
Gampong Development 3. Community Participation in Evaluation of Gampong
Development.
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